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MOTTO

Education is not the learning of facts, but the training of minds to think.

- Albert Einstein



viii

ABSTRAK

Mishbahul Munir, S.Pd.I., 2016. Manajemen Kurikulum Berbasis Kewirausahaan di TK
Khalifah Gedong Kuning (Perspektif Total Quality Management), Tesis. Program Studi
Pendidikan Islam, Konsentarsi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam Program
Pascarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang penelitian ini adalah dikarenakan penulis menemukan keunikan dalam
kurikulum TK Khalifah. TK Khalifah merupakan lembaga PAUD yang mengusung nilai-nilai
kewirausahaan dalam kurikulumnya. Hal ini merupakan suatu terobosan positif yang tidak
banyak dimiliki oleh lembaga PAUD lain, khususnya di Yogyakarta. TK Khalifah Gedong
Kuning sendiri adalah cabang pertama dari TK Khalifah di Yogyakarta dengan jumlah murid
paling banyak di antara cabang TK Khalifah lain. Penelitian ini menganalisis implementasi
kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning menggunakan perspektif
Total Quality Management (TQM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi
manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning dan
manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning dalam
perspektif Total Quality Management.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitik yaitu menggambarkan sumber data
yang diperoleh melalui analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang terkumpul dianalisis
dan dideskripsikan sehingga dapat lebih mudah dipahami serta dapat ditarik kesimpulan. Uji
keabsahan data yang digunakan adalah teknik trianggulasi yaitu menguji validitas data
melalui pengecekan data, baik satu jenis data atau berbeda jenis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum berbasis
kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning telah memenuhi fungsi-fungsi manajemen
kurikulum dengan baik, mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi. Dalam implementasinya, manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di TK
Khalifah Gedong Kuning memiliki beberapa kesesuaian dengan prinsip-prinsip utama dari
TQM. Yaitu dalam prinsip komitmen terhadap mutu, TK Khalifah Gedong Kuning memiliki
kejelian dalam mendefinisikan mutu yang diinginkan pelanggan. Dalam prinsip continuous
improvement, TK Khalifah Gedong Kuning telah memiliki sistem evaluasi yang bagus.
Dalam prinsip komitmen terhadap pelanggan, TK Khalifah Gedong Kuning telah memiliki
beberapa strategi dan kegiatan yang meningkatkan partisipasi pelanggan dalam kegiatan
pendidikan.

Namun demikian, implementasi manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di TK
Khalifah Gedong Kuning tidak sepenuhnya relevan dengan TQM. Manajemen mutu yang
digunakan di TK Khalifah Gedong Kuning masih sebatas tahap kontrol mutu, belum sampai
pada jaminan mutu. Selain itu, sistem franchise yang diterapkan oleh manajemen TK
Khalifah juga menyebabkan motivasi SDM yang ada di setiap unit untuk terus melakukan
continuous improvement pada pribadi masing-masing menjadi berkurang, karena banyak
bergantung pada divisi research and development dari manajemen pusat.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kewirausahaan, Total Quality Management
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Kepada merekalah kelak

masa depan bangsa akan diwariskan. Menyadari hal itu sudah seharusnya

anak-anak usia dini mendapat perhatian yang selayaknya terkait pendidikan

mereka. Masa emas (golden age) dalam perkembangan menusia adalah masa

anak-anak atau usia dini (masa kelahiran sampai usia delapan tahun), masa ini

adalah masa krisis dalam rentang tumbuh kembang anak.1

Menurut Hurlock, pola kepribadian manusia mulai terbentuk dalam

awal masa kanak-kanak yakni usia dua sampai dengan enam tahun, maka

bagaimana perasaan dan perlakuan orang-orang di sekitarnya menjadi faktor

penting dalam pembentukan konsep diri, yakni pola inti kepribadian. Hal ini

menjadi penting karena sekali konsep diri diletakkan maka akan sulit untuk

diubah.2 Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah satu sarana terbaik untuk

membentuk konsep diri anak. Pendidikan menjadi suatu keharusan dalam

upaya menghasilkan generasi penerus yang lebih berpotensi dan lebih siap

dalam menghadapi dinamika kehidupan masyarakat modern di masa

mendatang.

1 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2014), i.
2 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang rentang

Kehidupan, terj. Istiwidayanti, (Jakarta: Erlangga,), 132.
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Sementara itu, permasalahan ekonomi masih menjadi masalah besar

bagi bangsa Indonesia. Banyak masalah ekonomi yang seakan menjadi

pekerjaan rumah abadi bagi pemerintah dari satu periode ke periode

berikutnya. Mulai dari jumlah pengangguran yang tidak kunjung berkurang,

menurut data terbaru yang dirilis badan pusat statustik (BPS), jumlah

pengangguran di Indonesia pada agustus tahun 2015 sebesar 6,18 persen,

jumlah ini meningkat dibanding tingkat pengangguran pada tahun 2014

sebesar 5,94 persen.3 Masalah jumlah pengangguran ini sangat berkaitan

dengan berbagai faktor lain yang terkait. misalnya iklim bisnis yang kurang

menjanjikan maupun birokrasi yang berbelit dan kurang transparan yang

mengakibatkan para investor enggan untuk berekspansi, bahkan berujung

pada PHK massal yang seringkali menghasilkan ribuan pengangguran baru.

Faktor lain yang ikut memiliki andil besar dalam pertumbuhan

ekonomi adalah pendidikan, pendidikan di Indonesia selama ini hanya

berorientasi pada dunia kerja yang sudah ada, yakni industri besar, institusi

pemerintah dan perusahaan-perusahaan besar. Dengan kata lain, pendidikan

di Indonesia secara umum masih bertujuan untuk menghasilkan para

karyawan dan pekerja andal yang siap untuk diserap oleh bursa kerja.

Seharusnya paradigma ini diubah, pendidikan juga perlu berorientasi pada

dunia kewirausahaan (entrepeneurship). Sehingga selain mencetak sumber

daya manusia andal yang dapat diserap bursa kerja, pendidikan juga

3 Badan Pusat Statistik, Agustus 2015: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sebesar
6,18 Persen, dalam http://bps.go.id/brs/view/1196, diakses tangggal 20 Maret 2016.
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diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia andal yang mampu

menciptakan lapangan kerja baru.

Ketua DPD RI Irman Gusman mengatakan Indonesia merupakan

negara demokrasi terbesar ketiga di dunia. Namun sayangnya kualitas

demokrasi Indonesia belum memuaskan. Dalam konteks ekonomi, salah satu

syarat yang belum dipenuhi oleh Indonesia dalam berdemokrasi adalah

lemahnya pemanfaatan kesempatan ekonomi dan masih kurangnya kesadaran

kewirausahaan. Hal tersebut menyebabkan adanya kesenjangan ekonomi di

masyarakat Indonesia. Untuk mengatasi solusi tersebut, dibutuhkan

keberadaan dari enterpreneur (wirausaha) yang profesional dalam

menciptakan dan memanfaatkan berbagai peluang usaha untuk memajukan

perekonomian Indonesia. Meski demokrasi telah memberikan ruang yang

luas bagi pertumbuhan ekonomi, termasuk desentralisasi dan otonomi daerah

serta berbagai perluasan kesempatan usaha, namun ruang itu belum dapat

dimanfaatkan semua orang. Hanya sebagian kecil kelompok masyarakat yang

mampu terus mengembangkan kekayaannya secara luar biasa.4

Dalam konteks ekonomi, salah satu syarat yang belum dipenuhi oleh

Indonesia dalam berdemokrasi adalah lemahnya pemanfaatan kesempatan

ekonomi dan masih kurangnya kesadaran kewirausahaan. Menurut Irman,

dunia pendidikan perlu menggeser pola ajarnya yang sebelumnya hanya

menitikberatkan pada aspek kognitif menjadi pendidikan yang berbasis

pembentukan karakter, termasuk karakter kewirausahaan. Dunia pendidikan

4 Taufik Rahman, Atasi Kesenjangan Indonesia Butuh Banyak Wirausaha, dalam
http://www.republika.co.id/berita/dpd-ri/berita-dpd/16/03/07/o3oao1219-atasi-kesenjangan-
indonesia-butuh-banyak-wirausaha. diakses tanggal 20 maret 2016.
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perlu didorong untuk memberikan kontribusi nyata dalam membangun dunia

bisnis dan perekonomian di tanah air, terutama untuk mewadahi tumbuhnya

pengusaha kecil dan mikro.5

Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah (UKM) AAGN

Puspayoga menganggap jumlah entrepreneur di Indonesia masih sangat

kurang, sehingga dia berharap semakin banyak muncul wirausahawan di

Indonesia. Dari 250 juta penduduk Indonesia baru 1,65 persen yang menjadi

wirausahawan. Jumlah ini masih terpaut jauh dari negara tetangga Singapura

yang presentase wirausahawan mencapai angka 7 persen dan Malaysia yang 3

persen.6

Dalam masyarakat modern, baik di negara-negara maju maupun

negara-negara berkembang, pendidikan telah dipahami dan disadari sebagai

sarana utama bagi suatu bangsa untuk menuju kemajuan yang berkeadaban.

Pendidikan juga dipandang sebagai senjata utama guna memerangi

kebodohan dan kemiskinan. Peradaban modern telah menyeret masyarakatnya

menuju suatu global village yang di dalamnya semua bangsa di seluruh dunia

tidak bisa melepaskan diri dari pergaulan global, dan pendidikan merupakan

salah satu hal yang menjadi elemen penting dalam fenomena global village

ini.

Fenomena global ini pula yang mengubah perspective dan standar

dalam bidang pendidikan bagi masyarakat modern di seluruh belahan dunia.

5 Ibid.
6 Khaerur Reza, Dalam Hal Wirausaha Indonesia Masih Kalah Jauh dengan Negara

Tetangga,dalam http://www.tribunnews.com/regional/2016/03/08/dalam-hal-wirausaha-indonesia-
masih-kalah-jauh-dengan-negara-tetangga, diakses tanggal 20 maret 2016.
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Jika dahulu kala masyarakat menganggap keterampilan baca tulis adalah

suatu pencapaian yang luar biasa, maka di era modern ini hal itu sudah bukan

menjadi sesuatu yang bisa dibanggakan. Maka dari itu, perkembangan zaman

yang dikawal oleh perkembangan teknologi mengharuskan masyarakat

modern untuk terus menerus melakukan perbaikan yang berkelanjutan

(continous improvement) dalam bidang pendidikan. Pendidikan harus lebih

peka pada kebutuhan masyarakat. Karena pendidikan adalah sarana terbaik

guna mempersiapkan sumber daya manusia unggul yang siap menjawab

tantangan dunia modern di berbagai bidang.

Bagi setiap institusi pendidikan yang menyadari era dimana mereka

sekarang berada, mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu

merupakan tugas yang menduduki prioritas tertinggi. Mutu adalah yang

membedakan yang baik dan yang buruk. Sehingga mutu merupakan masalah

pokok yang akan menjamin keberhasilan sekolah dalam meraih status sebagai

sekolah unggulan dan bermutu di tengah persaingan antar institusi di dunia

pendidikan yang tidak kalah keras dan ketat dengan persaingan di dunia

bisnis.7

Institusi-institusi terbaik memahami konsep mutu dengan baik, di

antaranya dengan menemukan sumber-sumber mutu dalam upaya untuk

menjadi institusi unggulan. Ada banyak sumber mutu dalam konteks dunia

pendidikan, misalnya guru yang terkemuka di bidangnya, nilai moral yang

tinggi, spesialisasi atau kejuruan, sumberdaya manusia yang profesional,

7 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, terj. Fakhrurrozi, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2010), 30.
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aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan yang baik dan bijak, pembinaan

anak didik yang baik, kurikulum yang efektif, atau kombinasi dari faktor-

faktor tersebut.8

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan satuan pendidikan

paling awal dalam rentang kehidupan manusia, jenjang pendidikan ini

diperuntukkan bagi anak nol sampai enam tahun. PAUD memang merupakan

satuan pendidikan yang paling rendah tingkatannya, tetapi memiliki makna

yang paling tinggi dari satuan-satuan pendidikan lainnya. Karena bagi

seorang anak yang akan bertumbuh-kembang, PAUD adalah yang melandasi

pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi. Guna memenuhi

harapan yang begitu besar dari masyarakat terhadap dunia pendidikan,

khususnya pendidikan anak usia dini, para pengelola lembaga pendidikan usia

dini seharusnya mampu menyelenggarakan pendidikan dengan efektif dan

efisien.9

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidika dan Kebudayaan RI Nomor

146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pasal

dua. Pendidikan anak usia dini terbagi dalam tiga tahap; (1) layanan PAUD

untuk anak baru lahir sampai usia dua tahun yang terdiri dari Taman

Penitipan Anak dan yang sejenisnya, (2) layanan PAUD untuk anak usia dua

sampai dengan empat tahun yang terdiri dari Kelompok Bermain dan yang

sejenisnya, (3) layanan PAUD untuk anak usia empat sampai dengan enam

tahun yang terdiri dari Taman Kanak-kanan (TK) dan yang sejenisnya.

8 Ibid., 31.
9 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), iv.
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Sebagaimana jenjang pendidikan lain, PAUD yang bermutu juga

harus dikelola secara profesional dengan manajemen yang baik. Istilah

Manajemen sendiri menurut Hamalik adalah suatu proses sosial yang

berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia serta sumber daya lainnya

menggunakan metode yang sistematis, efektif serta efisien untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.10 Dalam manajemen terdapat

beberapa elemen yang menjadi ruang lingkupnya, salah satu diantaranya

adalah manajemen kurikulum.

Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan, khususnya

pendidikan formal. Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik di

sekolah telah dipersiapkan secara matang dalam lembaga pendidikan

keguruan. Mereka telah mempelajari ilmu, keterampilan, dan seni sebagai

guru. Guru melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan rencana dan

persiapan yang matang. Mereka mengajar dengan tujuan yang jelas, bahan

yang telah disusun secara sistematis.11

Manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan

kurikulum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

evaluasi kurikulum. Dalam pelaksanaannya lembaga pendidikan diberi

otoritas untuk mengelola kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan

kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan

tanpa mengabaikan kurikulum nasional (standar kompetensi dan kompetensi

10 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 27-28.

11 Tedjo N. Reksoatmodjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), 5.
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dasar) yang telah ditetapkan pemerintah pusat melalui kementerian

pendidikan dan kebudayaan.12 Dengan otoritas yang dimiliki setiap lembaga

pendidikan, seharusnya lembaga pendidikan berlomba-lomba untuk

mengembangkan kurikulum dan berinovasi untuk memberikan pelayanan dan

pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Mengingat betapa pentingnya masa awal kanak-kanak dalam tahapan

tumbuh kembang manusia, lembaga pendidikan anak usia dini hendaknya

mengoptimalkan potensi itu dengan memberikan pembelajaran yang terbaik

dengan mempertimbangkan apa yang akan dibutuhkan anak-anak di masa

depan. Salah satu yang terpenting dan paling dibutuhkan oleh anak-anak di

masa depannya adalah penanaman nilai kewirausahaan yang akan menjadi

bekal hidup di masa depan yang akan semakin kompetitif.

Lembaga pendidikan jenjang PAUD yang concern pada

kewirausahaan diantaranya adalah TK Khalifah yang didirikan oleh Ippho

Santosa, seorang pelopor otak kanan, dan penulis buku. Pertama kali berdiri

di Batam pada tahun 2007 di bawah naungan Yayasan Khalifah Generasi

Emas. Kemudian dengan konsep kemitraan berkembang menjadi 80-an

cabang di seluruh Indonesia. TK Khalifah menerapkan konsep soleh dan

tangguh. Anak-anak di TK Khalifah dibina untuk dapat menghafal berbagai

surat, menghafal Asmaul Husna, praktik sholat dhuha, praktik sedekah,

praktik puasa, mencintai Nabi, dan lain-lain.

12 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 4.



9

Kunjungan-kunjungan pun diarahkan ke bank dan tempat-tempat

usaha, selain masjid terdekat. Bekerjasama dengan pengusaha pengusaha

tempat tujuan outing agar memberi wawasan kewirausahaan kepada siswa

dengan sharing tentang perjuangan memulai usaha sampai sukses menjadi

pengusaha seperti sekarang, semua itu disampaikan dengan bahasa anak-

anak. Karena terbiasa dan terlatih melihat dunia usaha, anak-anak akan

terasah pola pikir dan kemampuannya dalam menangkap peluang di masa

depan.

TK Khalifah sendiri telah memiliki satu kantor pusat dan delapan

cabang lembaga pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satunya

adalah TK Khalifah Gedongkuning yang merupakan cabang terbesar di

Yogyakarta. TK Khalifah memiliki tag line yaitu Tauhid dan Entrepeneur.

Oleh karena itu, TK Khalifah begitu peduli akan pentingnya penanaman

mentalitas kewirausahaan dalam masa awal perkembangan anak.

Berdasar atas fakta tersebut, penelitian ditujukan untuk menggali lebih

dalam dan komprehensif tentang manajemen kurikulum berbasis

kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning. Lembaga pendidikan ini

sangat menarik untuk diteliti karena dalam waktu yang relatif singkat telah

mengalami perkembangan yang pesat dan signifikan, dan menjadi salah satu

lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadi pilihan para orang tua,

khususnya di Yogyakarta. Selain itu, concern TK Khalifah dalam penanaman

nilai-nilai kewirausahaan bagi anak didiknya merupakan daya tarik tersendiri

yang tidak ditemukan di lembaga pendidikan anak usia dini lain. Sistem
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manajemen kurikulum yang diterapkan di TK Khalifah Gedong Kuning

tersebut akan dilihat dari perspektif total quality management (TQM).

Total quality management (TQM) dalam konteks pendidikan adalah

sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus-menerus, yang dapat

memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan

untuk masa yang akan datang.13 Adapun prinsip-prinsip dari TQM adalah

komitmen terhadap mutu, perbaikan terus-menerus dan komitmen terhadap

kepuasan pelanggan.14

Manajemen pengembangan kurikulum berbasis kewirausahaan di TK

Khalifah Gedong Kuning yang telah berjalan selama ini akan dilihat

menggunakan perspektif TQM. Sehingga, kelebihan maupun kekurangannya

dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk perbaikan manajemen

pengembangan kurikulum di masa yang akan datang.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana manajemen pengembangan kurikulum berbasis kewirausahaan

di TK Khalifah?

2. Bagaimana manajemen pengembangan kurikulum berbasis kewirausahaan

di TK Khalifah dalam pespektif Total Quality Management?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui manajemen pengembangan kurikulum berbasis

kewirausahaan di TK Khalifah.

13 Edward Sallis, Manajemen..., 74.
14 Husaini Usman, Manajemen..., 607-609.
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2. Untuk mengetahui manajemen pengembangan kurikulum berbasis

kewirausahaan di TK Khalifah dalam pespektif Total Quality

Management.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, peneltian ini sebagai sarana untuk pengembangan wawasan

keilmuan tentang ilmu manajemen pendidikan, khususnya manajemen

pengembangan kurikulum.

2. Bagi lembaga pendidikan yang diteliti, penelitian ini sebagai pedoman dan

bahan evaluasi dalam hal manajemen pengembangan kurikulum, sehingga

membantu proses pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh

dalam lembaga tersebut.

3. Bagi guru, penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam

mengembangkan mutu pembelajaran dengan optimalisasi kurikulum

berbasis kewirausahaan, sehingga mampu memberikan pelayanan yang

optimal kepada para siswa dalam bentuk pengajaran yang lebih efektif

sesuai dengan semangat kewirausahaan yang dicanangkan lembaga

pendidikan mereka.

E. Kajian Pustaka

Pertama, tesis yang ditulis oleh Taufik Rizki Sista dengan judul

Implementasi Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK

Migas Cepu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model

implementasi manajemen kurikulum dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan di SMK Migas Cepu. Hasil dari penelitian ini adalah SMK Migas
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Cepu sangat mengedepankan peningkatan mutu sekolah. Hal ini dibuktikan

dengan tingkat kelulusan yang pencapai 100% selama empat tahun terakhir.

Implementasi manajemen kurikulum di SMK Migas Cepu memegang andil

90% terhadap pengembangan mutu sekolah, karena dilaksanakan dengan

berbagai macam inovasi dalam berbagai model pembelajaran di sekolah.15

Kedua, tesis yang ditulis oleh Sugeng Purwanto dengan judul

Manajemen Kurikulum pada SMP Alternatif Qoryah Thoyibah Salatiga.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola manajemen

kurikulum di SMP Alternatif Qoryah Thoyibah Salatiga. Hasil penelitian ini

adalah kurikulum yang dilaksankan di SMP Alternatif Qoryah Thoyibah

Salatiga adalah kurikulum Nasional yang dikembangkan sesuai kebutuhan

siswa. Implementasi kurikulum ini didukung dengan berbagai pendekatan

agar siswa dapat aktif, kreatif dan mampu berinteraksi dengan lingkungan

fisik maupun sosialnya agar siswa belajar dengan penuh kebermaknaan.16

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Sriyati Dewi Astuti dengan judul

Pengembangan Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal Jawa. Tujuan dari

penelitian ini adalah menjabarkan kurikulum PAUD melalui deskripsi

komponen-komponennya dan mengembangkan kurikulum PAUD berbasis

kearifan lokal Jawa pada komponen-komponen kurikulum PAUD. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum PAUD merupakan rancangan

pembelajaran di PAUD yang mencakup empat komponen utama yakni tujuan,

15 Taufik Rizki Sista, Implementasi Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMK Migas Cepu, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015)

16 Sugeng Purwanto, Manajemen Kurikulum pada SMP Alternatif Qoryah Thoyibah
Salatiga, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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materi, metode dan penilaian. Adapun kurikulum PAUD bebasis kearifan

lokal Jawa dikembangkan melalui kreasi dan inovasi pada komponen-

komponen kurikulum PAUD dengan mengakomodasi unsur-unsur budaya

Jawa melalui pengembangan tujuan, materi, metode dan penilaian.17

Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis belum menemukan adanya

penelitian yang membahas manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan

untuk tingkat satuan pendidikan PAUD. Padahal pada tahapan PAUD anak-

anak sedang mengalami masa-masa kritis dalam proses tumbuh kembangnya,

sehingga diperlukan adanya stimulus untuk membentuk pola pikirnya sejak

dini, terutama dalam menghadapi masa depannya dengan tuntutan persaingan

dunia modern yang semakin ketat. Penelitian pada tesis ini lebih

menitikberatkan pada implementasi manajemen pengembangan kurikulum

berbasis entrepeneurship di TK Khalifah yang dianalisis menggunakan

perspektif Total Quality Management.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan naturalistik.18 Dalam penelitian ini penulis berusaha

menganalisis semua gejala manajerial di lapangan.

17 Sriyati Dewi Astuti, Pengembangan Kurikulum PAUD Berbasis Kearifan Lokal Jawa.
Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).

18 Pendekatan ini digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang memerlukan
pemahaman yang mendalam, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan tentang permasalahan
tersebut dalam konteks waktu dan situasi tertentu.pendekatan ini mempunyai ciri: (a) memandang
realita sebagai suatu yang bersifat jamak, utuh, dan berubah, (b) desain penelitian akan berubah
dan berkembang selama proses penelitian berlangsung, (c) peneliti dan obyek yang diteliti saling
berinteraksi dalam proses penelitian, (d) penelitian dapat dilakukan baik dari internal maupun
eksternal, dan (e) dalam pelaksanaannya, peneliti sekaligus berfungsi sebagai instrumen penelitian
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Penelitian kualitatif ini dipakai dalam rangka untuk memahami

suatu obyek penelitian berdasarkan fakta aktual di lapangan. Dengan

penelitian kualitatif ini diharapkan akan terungkap gambaran mengenai

realitas sasaran penelitian, yakni tentang manajemen kurikulum berbasis

kewirausahaan di TK Khalifah Gedongkuning. Dari temuan di lapangan

tersebut nantinya akan dianalisis secara rasional dengan teori Total Quality

Management.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung

berhubungan dengan objek penelitian ini yaitu kepala TK Khalifah,

guru, staf serta wali murid.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak

berhubungan langsung dengan objek penelitian atau sebagai data

pendukung. Sumber data sekunder ini berupa hasil penelitian atau

karya ilmiah terdahulu, dokumen administrasi, artikel yang berkaitan

dengan penelitia ini.

yang tentunya tidak bisa melepaskan diri dari unsur subyektivitas. (Lihat Nana Syaodih, Metode
Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 60-61)
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan atau pencatatan secara sistematik dan

sengaja terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Mengamati bukanlah hal yang mudah karena manusia banyak

dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan yang ada padanya.

Padahal hasil pengamatan harus sama, walaupun dilakukan oleh

beberapa orang. Dengan kata lain seorang pengamat harsu bersikap

obyektif.19

Dalam observasi yang penulis lakukan, penulis mengamati

implementasi manajemen kurikulum di TK Khalifah yang meliputi

planning, organizing, actuating, hingga controlling secara lebih dekat.

Dari observasi ini, penulis akan menemukan data-data aktual dan

original yang tidak dapat ditemukan dari wawancara atau

dokumentasi.

Dengan observasi ini, penulis berharap akan menemukan dan

mencatat data-data penelitian terkait lingkungan internal TK Khalifah,

yakni materi pembelajaran, strategi dan efektifitas proses

pembelajaran, kepemimpinan kepala TK, dan keaktifan siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran, serta kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip Total Quality MAnagement.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 230.
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b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah untuk mendapatkan

informasi yang lebih detail dan mendalam, artinya pertanyaan datang

dari pihak pewawancara dan jawaban datang dari pihak yang

diwawancara. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung

dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi.20

Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi secara

lebih detail dan mendalam dari informan terkait fokus penelitian. Dari

wawancara ini akan diperoleh respon dan opini untuk membantu

peneliti dalam menganalisis temuan penelitian secara umum.

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara

dengan beberapa nara sumber terkait, yaitu:

1) Kepala sekolah TK Khalifah Gedong Kuning, Tri Murtini.

Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2016, pukul

14.00 WIB.

2) Kepala divisi akademik Manajemen TK Khalifah D.I.

Yogyakarta, Etik Kurniati Windiani. Wawancara ini dilaksanakan

pada tanggal 16 September 2016, pukul 10.00 WIB.

3) Guru TK Khalifah Gedong Kuning, Uswatun Hasanah.

Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2016, pukul

17.00 WIB.

20 Ibid., 105.
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4) Walimurid di TK Khalifah Gedong Kuning, Arif Syaiful.

Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2016, pukul

17.00 WIB.

5) Walimurid di TK Khalifah Gedong Kuning, Ratih. Wawancara

ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2016, pukul 16.30

WIB.

6) Walimurid di TK Khalifah Gedong Kuning, Irfan. Wawancara

ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2016, pukul 17.00 WIB

WIB.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan

menggunakan dokumen-dokumen yang ada, misalnya berupa catatan,

arsip, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda, dan sebagainya.21

Dalam teknik dokumentasi ini, dokumen yang ingin diperoleh

peneliti adalah profil TK Khalifah, struktur organisasi TK Khalifah,

profil guru TK Khalifah, dokumen kelengkapan kurikulum TK

Khalifah, surat kabar, serta sumber data lain yang mendukung

penelitian ini.

4. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini

digunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Data yang telah terkumpul

21 Ibid., 231.
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kemudian diklasifikasikan, dianalisis dan diinterpretasikan dengan kata-

kata sedemikian rupa untuk menggambarkan temuan yang ada pada obyek

penelitian, sehingga dapat mendeskripsikan jawaban dari permasalahan

yang telah dirumuskan. Adapun langkah-langkah proses analisis data

dapat dilakukan dengan melalui proses reduksi data, penyajian data dan

menarik kesimpulan.22

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh diklasifikasikan dalam

beberapa kategori terkait fokus penelitian, kemudian data-data yang

kurang memiliki relenvansi dengan fokus penelitian dilakukan reduksi

untuk selanjutnya dilakukan pengecekan dan uji keabsahan data. Hal ini

dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dengan dengan

data hasil wawancara, membandingkan data hasil dokumentasi dengan

data hasil wawancara, dan membandingkan data hasil observasi dengan

data hasil dokumentasi.

Setalah data-data penelitian tersebut melalui proses penyelarasan,

reduksi dan verifikasi, kemudian dilakukan analisis kualitatif deskriptif

secara menyeluruh dan mendalam. Analisis kualitatif deskriptif

mengungkapkan dan menggambarkan proses implementasi manajemen

kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning secara

menyeluruh, mulai dari proses perencanaan sampai dengan evaluasi, serta

relevansinya dengan prinsip-prinsip Total Quality Management.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 247.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri atas tiga bagian, yakni bagian

pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup.

Bagian pendahuluan meliputi halaman judul, pernyataan keaslian,

pernyataan bebas plagiasi, pengesahan, persetujuan tim penguji ujian tesis,

nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, pedoman transliterasi

arab-latin, kata pengantar, daftar isi.

Bagian isi meliputi bab dan sub-bab, sedangkan babnya terdiri dari

empat bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori yang mencakup

kerangka konseptual mengenai manajemen kurikulum dan total quality

management secara umum. Hal ini diperlukan guna memberikan penjelasan

koseptual dan batas-batas teoretis dalam penelitian ini. Sehingga penelitian

ini tidak meluas atau keluar dari batas-batas teoretis yang menjadi pijakan

dalam penelitian.

Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran subyek peneltian. Dalam

bab ini dideskripsikan dalam seting penelitian, yaitu kondisi di TK Khalifah

Gedong Kuning, gambaran tentang manajemen kurikulum di TK Khalifah

Gedong Kuning, serta kebijakan manajerial lain dalam pengembangan
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kurikulum. Bagian ini merupakan bagian penting dari penelitian. Karena

dalam bab ini data primer yang diperoleh akan dipaparkan.

Bab keempat adalah analisis data mengenai hasil penelitian. Data

yang diperoleh pada bab sebelumnya akan dianalisis dengan landasan teori

pada bab dua. Data tersebut akan dieksplorasi dengan metode kualitatif

deskriptif sesuai kerangka konsep dan batas teoretis yang ada. Hal ini untuk

mendapatkan kesimpulan sesuai pokok masalah dan tujuan penelitian ini.

Bagian penutup, bagian ini meliputi simpulan, dan saran. Termasuk

dalam bagian ini adalah lampiran-lampiran data penelitian.



131

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis data-data temuan di

lapangan, maka penulis dapat memberikan kesimpulan terkait dengan kurikulum

berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning dalam perspektif Total

Quality Management sesuai dengan rumusan masalah penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. Manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong

Kuning telah berjalan dengan baik, yaitu dengan berjalannya fungsi-fungsi

manajemen kurikulum. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, sampai evaluasi kurikulum. Perencanaan kurikulum di TK

Khalifah Gedong Kuning dilaksanakan dengan penyediaan dokumen-

dokumen pendukung kurikulum yang lengkap dan penyelenggaraan

pertemuan guru dengan pihak manajemen khususnya divisi akademik di awal

semester untuk mensosialisasikan dan mendiskusikan mengenai program

kerja dan inovasi pendidikan. Pengorganisasian kurikulum di TK Khalifah

Gedong Kuning diimplementasikan dalam bentuk pembagian waktu

pembelajaran menjadi dua bagian utama, yakni dengan sistem kelas reguler
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(materi pagi) dan sistem sentra. Adapun sistem sentra sendiri dibagi menjadi

enam sentra, yaitu sentra tauhid, sentra art, sentra exercise, sentra life skill,

sentra balok, dan sentra science. Pelaksanaan kurikulum di TK Khalifah

Gedong Kuning diimplementasikan dalam bentuk materi dan metode

pembelajaran yang ramah anak untuk meningkatkan antusiasme anak dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi kurikulum di TK Khalifah

Gedong Kuning dilakukan melalui evaluasi proses dan evaluasi hasil

kurikulum. Dalam evaluasi proses, kinerja sumber daya insani khususnya

guru menempati prioritas utama. Adapun evaluasi hasil kurikulum

dilaksanakan mulai dari evaluasi harian sampai dengan evaluasi akhir

semester, evaluasi hasil kurikulum ini sifatnya akumulatif.

2. Dalam implementasinya, manajemen kurikulum berbasis kewirausahaan di

TK Khalifah Gedong Kuning memiliki beberapa kesesuaian dengan prinsip-

prinsip utama dari TQM. Yaitu dalam prinsip komitmen terhadap mutu, TK

Khalifah Gedong Kuning memiliki kejelian dalam mendefinisikan mutu yang

diinginkan pelanggan. Dalam prinsip continuous improvement, TK Khalifah

Gedong Kuning telah memiliki sistem evaluasi yang bagus. Dalam prinsip

komitmen terhadap pelanggan, TK Khalifah Gedong Kuning telah memiliki

beberapa strategi dan kegiatan yang meningkatkan partisipasi pelanggan

dalam kegiatan pendidikan. Namun demikian, implementasi manajemen

kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah Gedong Kuning belum

sepenuhnya relevan dengan TQM. Manajemen mutu yang digunakan di TK
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Khalifah Gedong Kuning masih sebatas tahap kontrol mutu, belum sampai

pada jaminan mutu. Selain itu, sistem franchise yang diterapkan oleh

manajemen TK Khalifah juga menyebabkan motivasi SDM yang ada di

setiap unit untuk terus melakukan continuous improvement pada pribadi

masing-masing menjadi berkurang, karena banyak bergantung pada divisi

research and development dari manajemen pusat.

B. Saran

1. TK Khalifah Gedong Kuning perlu mempertimbangkan untuk melakukan

peningkatan dalam hal fasilitas pendidikan guna meningkatkan efektifitas

implementasi kurikulum. Meskipun secara umum sudah memiliki fasilitas

pendidikan yang lengkap, tapi masih ada beberapa fasilitas yang perlu

ditingkatkan lagi.

2. Dalam pelaksanaan program-program kewirausahaan, khususnya Market

Day, para guru perlu meningkatkan partisipasi dari masing-masing anak.

Sehingga semua anak bisa merasakan manfaat dari program-program tersebut

secara merata.

3. Sebagai lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan TK Khalifah

Grup dengan kemandirian yang baik, TK Khalifah Gedong Kuning

hendaknya tetap perlu meningkatkan lagi keterlibatan dengan lembaga-

lembaga pendidikan lain dan instansi terkait. Dengan demikian akan

meningkatkan eksistensi TK Khalifah Gedong Kuning di ranah pendidikan

anak usia dini khususnya di Yogyakarta, hal ini bisa memberikan manfaat



134

positif bagi TK Khalifah Gedong Kuning. Diantaranya peningkatan

efektifitas marketing, dan lebih mempermudah TK Khalifah dalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan di luar lingkungan sekolah, sekaligus untuk

lebih menguatkan posisi TK Khalifah dalam hal legalitas kelembagaannya.

4. TK Khalifah secara formal belum mengaplikasikan Total Quality

Management (TQM) dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, perlu

mempertimbangkan untuk mengaplikasikan TQM secara penuh. Karena

pengaplikasian TQM dapat membawa dampak yang signifikan dalam

pengelolaan lembaga pendidikan, langkah awal yang perlu dilakukan untuk

mengaplikasikan TQM adalah dengan pembentukan tim penjaminan mutu.

Lembaga pendidikan yang menggunakan TQM cenderung lebih mudah untuk

memenuhi kualifikasi yang ditetapkan sebagai persyaratan pengajuan

sertifikasi mutu, khususnya dari sertifikasi ISO dari International

Organization for Standarization. Mengingat persaingan di dunia pendidikan

yang semakin ketat, maka hal ini sangat perlu untuk dipertimbangkan guna

memperkuat eksistensi dan daya saing TK Khalifah, sehingga menjadi

semakin kompetitif.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala TK Khalifah Gedong Kuning
1. Latar belakang apa yang mendasari TK Khalifah menggunakan kurikulum

yang berbasis kewirausahaan?
2. Apa saja landasan dari Kurikulum berbasis kewirausahaan di TK Khalifah?
3. Apa saja tujuan dari kurikulum berbasis kewirausahaan?
4. Sejauh mana kewenangan unit untuk mengembangkan kurikulum?
5. Seperti apa konsep pengembangan kurikulum di TK Khalifah Gedong

Kuning?
6. Pertimbangan apa yang digunakan kepala sekolah dalam pembagian tugas

mengajar bagi para guru?
7. Bagaimana pembagian jam belajar di TK Khalifah?
8. Metode apa yang digunakan TK Khalifah dalam sistem pembelajarannya?
9. Darimana bahan ajar yang digunakan di Tk Khalifah Gedong Kuning?
10. Sejauhmana peran guru dalam kegiatan pembelajaran?
11. Bagaimana kiat kepala sekolah dalam memotivasi dan meningkatkan

kompetensi dan kinerja para guru?
12. Apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam mengevaluasi kurikulum?
13. Jenis evaluasi apa saja yang dilakukan di TK Khalifah?
14. Aspek apa saja yang dievaluasi oleh kepala sekolah?
15. Bagaimana kiat kepala sekolah ketika menemukan guru yang kinerjanya

kurang baik?
16. Apa yang dilakukan kepala sekolah ketika menemukan kejanggalan dalam

kurikulum yang diterima dari pusat?
17. Bagaimana respon manajemen pusat terhadap kritik dan masukan dari unit?
18. Kendala apa yang dirasakan oleh kepala sekolah dalam

mengimplementasikan kurikulum kewirausahaan?

B. Kepala Divisi Akademik Manajemen TK Khalifah Yogyakarta
1. Apa saja yang dilakukan manajemen dalam perencanaan kurikulum?
2. Apa saja kelengkapan dokumen pendukung dalam perencanaan kurikulum?
3. Adakah jangka waktu tertentu yang ditetapkan untuk merevitalisasi

kurikulum?
4. Sejauhmana perubahan atau revitalisasi kurikulum yang dilakukan?
5. Mengapa TK Khalifah menggunakan model BCCT sebagai metode

pembelajarannya?
6. Apa perbedaan metode BCCT TK Khalifah dengan metode BCCT di TK

lain?
7. Bagaimana implementasi kurikulum tematik di TK Khalifah?



8. Evaluasi apa saja yang dilakukan oleh manajemen terhadap implementasi
kurikulum di masing-masing unit?

9. Apa saja tindak lanjut yang dilakukan manajemen atas hasil evaluasi yang
dilakukan?

10. Apakah TK Khalifah menggunakan Total Quality Management (TQM)?
11. Bagaimana manajemen TK Khalifah memandang persaingan dalam dunia

pendidikan, khususnya pada tingkat PAUD di Yogyakarta?
12. Bagaimana konsep mutu dalam perspektif TK Khalifah?
13. Apakah TK Khalifah melakukan continuous improvement ?
14. Bagaimana TK Khalifah memandang peran dan posisi orang tua dalam

pendidikan?
15. Bagaimana hubungan TK Khalifah dengan para orang tua?

C. Guru TK Khalifah
1. Apa peran dan kewajiban guru dalam proses perencanaan kurikulum?
2. Apa saja yang harus dilakukan guru untuk perencanaan kegiatan

pembelajaran?
3. Adakah perangkat kurikulum yang harus dibuat oleh guru sebelum kegiatan

pembelajaran?
4. Apa saja kewajiban guru dalam hal administrasi?
5. Sejauhmana kewenangan guru dalam menentukan metode pembelajaran?
6. Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam

implementasi kurikulum?
7. Bagaimana hubungan guru dengan orang tua siswa?
8. Bagaimana cara yang digunakan guru dalam melakukan evaluasi terhadap

perkembangan anak?

D. Wali murid
1. Alasan memilih TK Khalifah Gedong Kuning bagi pilihan pendidikan anak?
2. Dari mana awal mula mengenal TK Khalifah Gedong Kuning?
3. Bagaimana perkembangan anak sesudah mengikuti pendidikan di TK

Khalifah Gedong Kuning?
4. Sejauhmana keberhasilan TK Khalifah Gedong Kuning dalam menanamkan

nilai-nilai kewirausahaan dalam diri anak?
5. Bagaimana hubungan TK Khalifah Gedong Kuning dengan wali murid?
6. Bagaimana pendapat anda mengenai program-program TK Khalifah Gedong

Kuning dalam menjaga hubungan baik dengan wali murid?
7. Bagaimana pendapat anda mengenai pelayanan birokrasi di TK Khalifah

Gedong Kuning?
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